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1.1 Latar Belakang

FEX merupakan proses memanipulasi visualisasi efek terhadap pembuatan film
dan efek visualisasi digital vang dapat menciptakan visial effect realistis, Penerapan
VEX peada susatu film dapat membuat film terlihat lebih dramatis, namun ada
kekurangannya juga dengan diler:lpk_a_nq".p.:"i'?:;; salah satunya dapat mempenganuhi
kinerja fardware iubﬂﬁ!ﬂﬂkﬂﬂmw Derrelware yang mencukupi untuk
melakukan prosés editing ditéruskan dengan ren iering, dan menghabiskan waktu untuk
pembuatan efek pada suatu film [1]

Green Screen‘chromakey adalah efek yideo dam feknologi yeng dapat
m:ﬂhﬁaﬁ objek tethadap virtual backzround aﬂm mhgﬂnlmnn penuh
cfﬂnpn. manipulasi digital. Efek visualisasi tersebut dimanfastkan dalsm membuot
karakter yang bisa terbang seperti orang terbang dengan latar belskang langit
d;pehﬁug‘lhlhhn membuat dunia fantasi yang didunia nyata tidak ada. Dalam hal
'm.,, untik menerapkannya, diperlukan faver hijau yang disebut “Green kﬂn Salah

satu langkah yang dapat dilakukan adalah mengambil sul:_g_#fﬂg_c_:_l}_mm nyats kemudian
menempatkunnya pada area digital yang disebut Green Sercer, namun untuk
mekanisme persiapan dan Penerapannya, membutuhkan waktu ying lama [2]

Lhﬂmm uhﬁk;mg dinmbil secar langsung keadaan sebenamya
dimana hm wm maupin kamera camcorder. Pengambilan
bisa menggunakan fripod. fwmdled maupim comens stabilizer. Terminologi tipe shot
{Shot size/tvpe of shot ntau-ykmmﬂm},mli-ﬁ.ﬁé-n;emng sangat bervariasi di
lingkungan produksi audio visual, meski demikian tetap ada prinsip-prinsip dasar yang
sama dalam implementasinya. Pemberian nama dan pedoman untuk beragam tipe shot
tersebut sampai saat ini seolah telah menjadi kesepakatan umum di industri video, film
dan tefevisi.[3]

Menurut Zenny Sylvia Mustika (2022:2). dalam teknis pembuatan film sendiri
memiliki keterbatasan dimana mosth ditemukan kendala untuk memvisualisasikan

adegan-adegan yang sulit untuk diperankan dikarenakan menghindari adanya hal-hal



berbahaya yang tidak diinginkan. Maka dari itu, Penerapan PFX sendiri diperiukan
untuk menutupi kekurangan dalam pembuatan film atau mempresentasikan hal-hal
imajiner yang tidak ada di dunia nyata dan tidak mungkin dilakukan dalam pembuatan
film, namun biss menghidupkan suatu film melalsi Penerapan FFX itu sendir,
membenkan keuntungan dalam hal biaya, dimana dengan menerapkan VEX pada
sebuah film dapat memperkecil pengeluaran biaya produksi film. [4]

Demi menciptakan sebuah film yang dapat mencuri perhatian penontonnya,
in N * :38) dalam jurnalnya yang
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Peneliian ini membahas tentang Penerapan FFY mengmmakan metode
fiveshoot dan Green Screen. Metode lveshoor diterapkan di semua adegan scewe yang
di rancang pada stenbeard. Untuk Penerapan metode Green Screen digunakan pada
adegan seene terbuka dan terfutup nya pintu kayvu tua vang menembus ke dunia ghoib,
penggambaran suasana dunia ghoib, dan pengambilan makhluk ghoib yang terbang
mengejar tokoh utama pada film Penulis yang juga berperan sebagai sutradara.
cameramen, dan juga editor, berharap melalui film ini mampu menyampatkan materi
multimedia yaitu Penerapan FEX pada film menggunakan teknik {veshoor dan Green
Screen, sehingga hasil film tersebut dapal menyumpaikan pesan moral ke kalangan
masyarakat [uas mﬁh]il.i';.jmdia qui;l] ymhq, Hﬂhnpm‘nhmtun film pendek ini
mempelajari bagaimant penggabungan teknik Live hoot din. Green Screen sehingga
film terlihat labih dramatis dengan durasi + 17 menit

12 Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses Penarapan VFX pada schush ﬂ]m,pm&&}rug berjudul “Pintu
P Bag_lium perbedaan video sebelum dan sesudah dilm'phmf_!r Wmm*
1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan film ini terdopat batasan masalah dimana FFX sendiri
diterapkan pada film pendek dengan genre horror dan menggunakon Teknik Live shoo!
& Grewn Sercen. :

1.4 Tujuan Penelitlan
I. Mengetahui cars menerspkan vivwal efec pada film pendek horror “PINTU
2, Mengetahm perbedann video sebelum dan sesudah diterapkannya FFX pada film
pendek horror. . Y

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini terdapat manfaat yang dapat diperoleh, antara lain
yaitu :

|. Membenkan manfast sebagai penambahan ilou, pengetahuan dan wawasan
terkait Penerapan 1'FX dalam pembuatan film pendek horror.

2. Memberkan informasi lebih dalam hal bagmimana cara atau langkah-langkah
vang dapal dilakukan untuk menerapkan FFX pada sebuah film.



1.6 Metode Penelltian
1.6.1 Metode Analisa
Metode analisa yang digunakan dalam pepelitian ini vaitu metode kualitatif,
Metode kualitatif merupakan penelitian secara prosedur yang menghasilkan datn
deskriptif berupa kalz-kata tertulis atau lisan dun orangorang dan perilaku yang
dapat diamati. Objek vang akan diteliti adalah viswad effecr yang terdapat pada film,
Hasil doni metode deskriptif akan diterapkan melalui pembuatan Alm pendek

bergenre homror,

1.6.2 Metode Perancangan
Metode perancangan adalah tahap pra produksi yaitu menentukan ide,
menentukan tujusn film yang skan dibust, menentukan pesin yang dissmpaikan
alam fiim. membuat simopsis film, loglinejlor centn, membuat naskah, dan
storyboard. Selain ity dilakukan juga pembitan m anggaran, mencari
pemeran, menentukan lokasi dan properti. lalu yang terkhir menentukan jadwal

Lod h‘lﬂiﬁ.ﬁﬁgl.'mhugnn

Dnhm_liiuﬁqh pengembangan dilakukan beberapa langkah yaitu produksi dan
pasca produksi. Tahap produksi yang dilakukan ‘I.":I.iﬂ! Jivexhoot atan pengambilan
pmllar berdasarkan naskah yang telah dibuar, Setelah video vang diambil sudah
sesusi, maka dilakukan tahap berikutnya yaitu pasea produksi. Tahap pasca produksi
berupa editing seperti VEX dan Sound cfiect. Lnnghl:r.’h’uﬁﬂmya adalah memeriksa
uinng_m;#m;m telah diedit dan mengulangi langkah sebelumnya apabila
hasil belum sesuai dengan vang dibarapkan. Lalu langkah yang terakhir adalah
menyatukan semua bmﬁmhvﬂwmyﬁﬁ.m video vang utuh.

1.6.4 Metode Implementas]
Dialam metode Implementasi inl mengambil dan video-video yang sudah diolah
berdasarkan analisa yang diambil dengan menggunakan teknik Liveshoot dan Green
Screen untuk menerapkan Fisue! ¢ffecr dalam pembuatan film ini.
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Penulisan penelitian ini terdini dari lima bab, sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, Batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan
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